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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi reaksi dari tingkat kepuasan mahasiswa Pg-PAUD STKIP Syekh Manshur terhadap program diklat yang
diselenggarakan oleh Sanggar Batik Cikadu Tanjung Lesung. Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengadopsi model evaluasi
Kirkpatrick pada level ke-1. Responden pada penelitian ini berjumlah 25 orang yang terdidi dari mahasiswa yang telah mengikuti Diklat membatik.
Hasil penelitian didapat 60% mahasiswa tidak puas terhadap materi yang diberikan, 40% mahasiswa tidak puas terhdap penyelenggaran materi karena
keterlambatan waktu pelaksanaan, seluruh mahasiswa merasa puas terhadap sarana dan prasarana diklat dan seluruh mahasiswa merasa puas terhadap
kinerja instruktur. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa meskipun instruktur batik memiliki kemampuan yang handal dalam memfasilitasi belajar
mahasiswa serta sarana prasarana yang diberikan sangat menunjang penyelenggaraan diklat akan tetapi tidak mampu mengatasi permasalahan belajar
mahasiswa karena materi yang disajikan tidak sesuai dengan kebutuhan peserta diklat. Padahal, diklat membatik melalui seni membatik diharapkan
mampu menjembati permasalahan mahasiswa pada mata kuliah kreativitas dan keberbakatan agar dapat membangun kreativitas dan bakat mahasiswa
pada seni membatik. Sayangnya, mahasiswa pg-PAUD STKIP Syekh Manshur tidak begitu menyukai seni membatik sehingga hasil angket yang didapat
menunjukkan bahwa hanya 40% mahasiswa yang tertarik dengan seni membatik.

Kata Kunci: diklat, evaluasi, batik

EVALUATING THE REACTION OF THE PARTICIPANTS’ SATISFACTION LEVEL ON
BATIK TRAINING AT SANGGAR BATIK CIKADU TANJUNG LESUNG

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the reaction of PG-PAUD students ’ satisfaction level to the training program organized by Sanggar Batik Cikadu Tanjung
Lesung. This approach used a qualitative approach by adopting kirkpatrick evaluation model at level 1. Respondents to this study were 25 people who
had participated in the training. The results of the study obtained that 60% of students dissatisfied with the material provided, 40% of students were
dissatisfied with the implementation of the material due to delays in implementation time, all students were satisfied with the facilities and infrastructure
of the training and all students were satisfied with the performance of the instructor. Thus, this study concluded that although batik instructors had a
reliable ability in facilitating student learning and the infrastructure facilities provided greatly support the implementation of training but they were
not able to overcome students’ learning problems because the material presented was not in accordance with the needs of the participants of the
training. In fact, the training through the art of batik was expected to be able to bridge students’ problems in creativity and blessing courses in order
to build creativity and talent of students in the art of batik. Unfortunately, student did not like the art of polishing so that the results of the questionnaire
obtained showed that only 40% of students were interested in the art of painting.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dan  pelatihan  (diklat) untuk mempermudah bidang keahlian yang
merupakan kegiatan yang banyak diselenggarakan ditekuninya. Berdasarkan  hasil  analisis
oleh intansi atau lembaga untuk peningkatan bibliometric menggunakan situs seforra.com
kinerja. ~ Tujuannya, agar peserta diklat didapat 362 artikel yang membahas terkait diklat
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan pada September 2018 — Agustus 2021. Publikadi
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terkait diklat di Indonesia pada September 2020 —
Agustus 2021 mengalami penurunan yang sangat
drastis akibat adanya pandemi covid-19 yaitu
hanya 74 artikel. Padahal, pada September 2018 —
Agustus 2019 jumlah publikasi mencapai 154

artikel. Meskipun ditahun ini jumlah publikasi
sangat sedikit, faktanya masih banyak lembaga
yang menyelenggarakan diklat karena adanya
kebutuhan di lapangan seperti di STKIP Syekh
Manshur.

Tabel 1. Jumlah Publikasi Artikel Terkait Diklat Pada Tahun 2019-2021

Tahun

Jumlah Publikasi

September 2018 — Agustus 2019
September 2019 — Agustus 2020
September 2020 — Agustus 2021

154
134
74

Total 362

Diklat diselenggarakan oleh STKIP Syekh
Manshur pada Program Studi PG-PAUD
bekerjasama dengan Sanggar Batik Cikadu
Tanjung Lesung untuk memfasilitasi belajar
peserta didik. Diklat membatik diselenggarakan
secara bertahap dengan jumlah peserta yang
dibatasi. Diklat membatik diyakini akan mampu
memfasilitasi kreativitas peserta didik dalam
mengimplementasikan mata kuliah kreativitas dan
keberbakatan ditengah pandemi covid-19. Selain
itu, diklat juga dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam bekerjasama pada kegiatan
kelompok (Sjolie, Stromme, & Boks-Vlemmix,
2021). Hanya saja, untuk mengetahui apakah
diklat yang diselenggarakan mampu
menjembatani permasalahan yang dihadapi perlu
adanya evaluasi. Evaluasi merupakan serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan dari suatu program (Cahapay, 2021).

Evaluasi yang dilakukan pada penelitian
ini berupa evaluasi terbatas yang hanya berfokus
pada evaluasi materi untuk mengetahui apakah
materi yang disajikan sudah sesuai atau belum
dengan  kebutuhan  peserta didik untuk
meningkatkan  Kkreativitas dan keberbakatan
peserta didik di lapangan. Untuk evaluasi
keseluruhan akan dilaksanakan setelah seluruh
program berakhir. Maka, evaluasi terbatas yang
diperlukan berupa evaluasi level 1 pada model
evaluasi Kirkpatrick yang mengukur reaksi
peserta didik terhadap diklat membatik yang
diselenggarakan oleh Sanggar Batik Cikadu
Tanjung Lesung. Reaksi perlu dilakukan dengan
tujuan sebagai alat ukur bagi penyelenggara diklat
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan dan
dapat dijadikan referensi untuk kegiatan yang akan

datang. Selain itu, reaksi juga perlu dilakukan
untuk mengukur tingkat efektivitas keberhasilan
dari program yang dijalankan (Shodig, 2021) serta
mengukur tingkat kepuasan peserta diklat (Khairi,
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi reaksi dari tingkat kepuasan
mahasiswa PG-PAUD STKIP Syekh Manshur
terhadap program diklat yang diselenggarakan
oleh Sanggar Batik Cikadu Tanjung Lesung.
Evalusi tersebut penting dilakukan agar antara
capaian pembelajaran dengan program diklat
dapat diukur kesesuaiannya. Diklat membatik
diselenggarakan untuk menjembatani
permasalahan pada Prodi Pg-PAUD pada mata
kuliah  kreativitas dan keberbakatan yang
memerlukan alternative untuk meningkatkan
kreativitas mahasiswa. Dengan begitu, diklat
membatik diharapkan mampu meningkatkan
kreativitas mahasiswa melaui seni membatik.

KAJIAN TEORETIS

Pendidikan dan  Pelatihan  (diklat)
merupakan rangkaian proses pendidikan yang
didalamnya terdapat pembelajaran juga pelatihan
keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan. Di
Indonesia, diklat banyak diselenggarakan oleh
lembaga-lembaga nonformal bekerjasama dengan
lembaga formal. Dengan begitu, terdapat banyak
penelitian yang membahas terkait diklat yang
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga tertentu
untuk memfasilitasi kebutuhan dilapangan karena
diklat diyakini dapat meningkatkan pengetahuan
dan juga kreativitas (Savul, Ikram, Khan, & Khan,
2021). Hal tersebut terjadi dikarenakan didalam
prosesnya terdapat pelatihan yang akan
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menstimulus peningkatan kemampuan peserta
diklat. Selain itu, diklat juga diyakini mampu
meningkatkan keterampilan serta meminimalisir
kesalahan dalam interpretasi pengetahuan kedalam
tindakan (Siebert, Kunz, & Rolf, 2021).
Keberhasilan program diklat meliputi beberapa
factor seperti lingkungan pelatihan, peran
instruktur, orientasi praktis dan kegunaan diklat
(Sahni, 2020). Diklat membatik berbeda dengan
diklat lainnya. Pada diklat membatik, peserta
dituntut agar dapat memahami materi terkait
sejarah batik, tata cara membatik, alat-alat
membatik serta kearifan lokal disekitar tempat
tinggal peserta diklat untuk dapat dituangkan
kedalam kain batik. Selain itu, pada diklat
membaatik peserta juga dituntut untuk dapat
membuat karya batik berdasarkan pemahaman
pada saat pemberian materi. Untuk itu, pemahaman
dan penguasaan materi sangat menentukan
terhadap interpretasi peserta diklat dalam
membatik. Seluruh kegiatan membatik
dilaksanakan ~ menggunakan  model  direct
instruction. Model direct instruction merupakan
medel yang telah lama diadopsi oleh Sanggar Batik
Cikadu (Ma’arif, Fauziah, & Fauzi, 2020) karena
mudah untuk diaplikasikan.

Diklat membatik yang diselenggarakan
oleh Sanggar Batik Cikadu Tanjung Lesung
diharapkan mampu mengatasi masalah
pembelajaran pada mata kuliah kreativitas dan
keberbakatan. Melalui diklat membatik peserta
diajarkan membuat karya beradasarkan hasil
analisis kearifan lokal dilingkungan tempat tinggal
mahasiswa. Dengan begitu, akan meningkatkan
kreativitas peserta diklat dalam membuat karya
batik. Meskipun demikian, semua itu harus tetap
dievaluasi agar antara ekpektasi dapat sesuai
dengan realita di lapangan. Untuk itu, perlu
dilakukan evaluasi diklat. Evaluasi diklat
digunakan untuk mengukur keberhasilan dari
program diklat yang telah diselenggarakan

(Iskandar et al., 2020; Purnomo & Wulandari,
2019). Dengan begitu, penyelenggara akan mudah
menentukan kercapaian dari program yang telah
dilaksanakan. Terdapat beberapa cara dalam
melaksanakan evaluasi diklat, akan tetapi evaluasi
model Kirkpatrick yang paling umum digunakan
karena mampu mengevaluasi mulai dari level
terendah (level 1) hingga level tertinggi (level 4).
Pada penelitian ini, peneliti hanya focus pada level-
1 yaitu mengevaluasi reaksi dari tingkat kepuasan
peserta diklat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar
Batik Cikadu Tajung Lesung Pandeglang
menggunakan pendekatan kualitatif dengan model
Kirkpatrick. Responden pada penelitian ini
berjumlah 25 orang yang terdiri dari mahasiswa
Program Studi PG-PAUD STKIP Syekh Manshur
yang telah mengikuti program Diklat membatik.
Penelitian level-1 ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2021. Hingga data level-1 dianalisis,
peneliti masih melakukan evaluasi level-2, level-3
dan level-4. Data didapat melalui wawancara,
observasi dan pengisian kuisioner yang telah
dipersiapkan oleh peneliti. Intrument yang
digunakan pada penelitian ini diadopsi dari level-1
pada model evaluasi Kirkpatrick yaitu reaction.
Untuk mengetahui reaksi kepuasan peserta diklat
maka perlu mengevaluasi materi yang telah
diberikan, bentuk penyelenggaraan, sarana diklat
dan kemampuan pemateri dalam menyampaikan
program (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2007).
Dengan begitu, peneliti mengadopsi level pertama
pada model evaluasi Kirkpatrick. Seluruh data
yang dihasilkan pada penelitian ini telah divalidasi
dan telah melalui triangulasi data agar seluruh data
yang didapat sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Berikut adalah instrument yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kepuasan peserta diklat
berdasarkan model evaluasi Kirkpatrick level-1:

Tabel 2. Kuesioner Kepuasan Mahasiswa Terhadap Diklat Membatik

Indikator

Item

Materi 1. Kontribusi pemateri dalam peningkatan pengetahuan dan

wawasan

arwn

Kesesuain materi dengan tujuan pelatihan
Kesesuain materi dengan kebutuhan
Kualiatas isi materi

Kejelasan materi untuk difahami
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=

elemen kesesuaian pemberian materi dengan jadwal yang telah
ditetapkan

ketepatan waktu dalam pelaksanaan pelatihan
kesediaan panitia dalam membantu peserta pelatihan
kesigapan panitia dalam membantu peserta pelatihan
kualitas sarana pelatihan

alat peraga

kesesuaian alat peraga

konsumsi

seminar kit

fasilitas ruangan

penguasaan materi

teknik penyampaian

cara menjawab pertanyaan

bahasa yang digunakan

gesture (gerakan tubuh)

mimik muka

intonasi dan kecepatan berbicara.

Penyelenggaraan

Sarana

Kemampuan
instruktur

NOOAWONRPOORAWONENWN

Seluruh kueioner yang dibuat, peneliti bahwa untuk mengevaluasi reaksi tingkat

sebar kepada peserta pelatihan menggunakan
google form. Untuk mendapatkan data terkait
kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan serta
kualiatas sarana dan prasarana peneliti dapatkan
melalui observasi langsung ke lapangan. Untuk
kemampuan instruktur, peneliti dapatkan melalui
wawancara langsung pada penyelenggara dan
peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data, didapat

kepuasan peserta diklat dengan mengadopsi level-
1 dari evaluasi Kirkpatrick melibatkan 5 (lima)
unsur yaitu evaluasi materi yang diberikan,
evaluasi penyelenggaraan, evaluasi sarana serta
evaluasi kemampuan instruktur. Berikut adalah
hasil analsis data dari evaluasi reaksi:

1) Materi
Berdasarkan  evaluasi materi  yang
dilakukan oleh peneliti didapat :

Tabel 3. Presentase Materi Diklat Membatik

SANGAT CUKUP KURANG
NO INSTRUMEN BAIK BAIK BAIK BAIK
1 Kontrubusi materi dalam peningkatan o o 0 o
pengetahuan dan wawasan 72% 15% 8% >%
2 Kesesuaian materi dengan tujuan
pelatihan 2% 43% 46% 9%
Kesesuaian materi dengan kebutuhan 15% 36% 99, 40%
4 Kualitas isi materi 18% 33% 449, 1%
5 Kejelasan materi untuk difahami 80% 11% 9%, 0%
TOTAL 188% 138% 119% 55%

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami
bahwa presentase materi diklat membatik pada
kategori sangat baik mencapai 188%, baik 138%,
cukup baik 119% dan kurang baik 45%. Dari

seluruh pernyataan, peresentasi tertinggi terdapat
pada kejelasan materi untuk difahami sebanayak
80%. Itu berarti, materi yang disajikan dapat
dimengerti dengan baik oleh peseta diklat,
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wawancara didapat 52% peserta diklat tidak
mengikuti materi dengan fokos karena meresa
tidak sesuai dengan kebutuhan dilapangan.

begitupun dengan  kontribusi materi dalam
peningkatan pengetahuan dan wawasan Yyang
mencapai 72%. Meskipun peserta diklat puas
terhadap materi yang disajikan akan tetapi terdapat
presentase kurang baik dengan angka yang tinggi 2) Penyelenggaraan

pada kesesuain materi dengan kebutuhan yaitu Setelah mengevaluasi materi, tahap
40%. Itu beararti, materi yang diberikan oleh selanjutnya vyaitu evaluasi penyelenggaraan.
penyelenggara tidak sesuai dengan kebutuhan Berikut adalah hasil analisis data yang telah diolah
peserta diklat. Akibatnya, berdasarkan hasil oleh peneliti:

Tabel 4. Presentase Evaluasi Penyelenggaraan Diklat Membatik

N INSTRUMEN Tsac BAK . Tpak Balk

" Gengan edvil yang clohdittapkan 4% 3% 2% 0%

2 ﬁfﬁﬁ;ﬁn waktu dalam pelaksanaan 0% 18% 220 0%

3 :)(ees?r?;asglgt?ﬂ;ﬁ fjalam membantu 80% 17% 30 0%

4 ;If(e(essg?t:\p;tgl i Eggltla dalam  membantu 87% 8% 49 1%
TOTAL 212% 76% 51% 61%

melaksanakannya tepat waktu. Menurut data hasil
wawancara peneliti dengan penyelenggara diklat,

Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami
bahwa pada proses penyelenggaraan diklat, peserta

diklat merasa sangat puas terhadap kesediaan dan
kesigapan panitia dalam membantu peserta
pelatinan. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui
table presentase di atas pada kesediaan panitia
dalam membantu peserta diklat sebesar 80% dan
kesigapan panitia dalam membantu peserta
pelatihan 87%. Keduanya merupakan angka
tertinggi pada evalusi penyelenggaraan. Meskipun
demikian, peserta diklat juga mengeluhkan adanya
keterlambatan ~ dalam  pelaksanaan  diklat.
Kekecewaan tersebut dibuktikan melalui analisis
angket pada sekala kurang baik mencapai 60%.
Angka tersebut sangat tinggi diantara presentase
kurang baik lainnya.

Oleh karen itu, perlu dilakukan evaluasi
lebih lanjut mengapa penyelenggara diklat tidak

keterlambatan waktu tersebut dikarenakan kendala
oprasional mulai dari infokus yan tidak berfungsi,
adanya pemadaman listrik saat pelatihan serta
keterlambatan kedatangan pemateri. Dengan
begitu, dapat peneliti simpulkan bahwa ketidak
puasan peserta diklat pada evalusi
penyelenggaraan terletak pada ketepatan waktu
yang terkendala pemadaman listrik dan
keterlambatan kedatangan pemateri tamu.

3) Sarana

Setelah melakukan evaluasi materi dan
evalusi penyelenggaraan tahap selanjutnya untuk
mendapatkan kesimpulan terkait reaksi pada
tingkat kepuasan mahasiswa terhdap diklat
membatik yaitu evaluasi sarana.

Tabel 5. Presentase Evaluasi Sarana Diklat Membatik
SANGAT CUKUP KURANG

NO INSTRUMEN BAIK BAIK BAIK BAIK
1 Kualitas sarana pelatihan 31% 43% 24% 2%
2 Alat peraga 21% 60% 15% 4%
3 Akesesuaian alat peraga 19% 80% 1% 0%
4 Kualitas sarana pelatihan 0% 79% 21% 0%
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5 Konsumsi 12% 11% 74% 3%
6 Seminar kit 22% 29% 46% 3%
7 Fasilitas ruangan 18% 50% 30% 2%

TOTAL 123% 352% 211% 14%

dapat ditarik kesimpulan bahwa sarana dan
prasarana pada diklat membatik sudah sangat
memuaskan karena sesuai dengan kebutuhan
peserta diklat.

Berdasarkan hasil analisis data didapat
bahwa kualitas sarana pelatihan memuaskan
karena seluruh data berada pada angka yang stabil.
Begitupun dengan alat peraga, kesusuaian alat
peraga, kualitas sarana pelatihan, konsumsi,
seminar kit dan fasilitas ruangan. Dengan demikian 4) Kemampuan instruktur

Tabel 6. Presentase Kemampuan Instruktur Diklat Membatik

SANGAT CUKUP KURANG
NO INSTRUMEN BAIK BAIK BAIK BAIK
1 Penguasaan materi 3% 62% 29% 6%
2 Teknik penyampaian 2% 29% 65% 4%
3 Cara menjawab pertanyaan 12% 46% 40% 2%
4 Bahasa yang digunakan 2% 79% 19% 0%
5 Gesture (gerakan tubuh) 9% 12% 79% 0%
6 Mimik muka 20% 30% 49% 1%
7 Intonasi dan kecepatan berbicara. 3% 62% 29% 6%
TOTAL 48% 320% 310% 19%
Berdasarkan data di atas dapat pada kategoti memuaskan. 2) evaluasi

disimpulkan bahwa instrukur menguasasi materi
dengan baik, hal tersebut dibuktikan dengan
jumlah presentase sebesar 62%. Kemudian,
presentase tertinggi ada pada bahasa yang
digunakan. Semua itu terjadi karena instruktur
batik pada diklat yang diselenggarakan sudah
mengajar batik cukup lama yaitu 6 tahun. Maka,
tak heran jika bahasa yang digunakan, gesture,
mimik muka, intonasi, tehnik penyampaian serta
cara menjawabnya sangat baik, baik dan cukup
baik.  Karena  instruktur  sudah  sangat
berpengalaman dalam menyampaikan materi.
Sehingga, pelaksanaan diklat membatik
memiliki reaksi yang beragam dari peserta diklat
yaitu mahasiswa Pg-PAUD. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan jumlah presentasi yang
beragam pada tiap indikator akngket yang disebar.
Pada materi, terdapat 60% mahasiswa Yyang
beranggapan bahwa materi tidak sesuai dengan
kebutuhan mereka di lapangan. Akan tetapi untuk
item lainnya seperti kejelasan materi, kesesuali
dengan tujuan pelatihan serta kulitas materi berada

penyelenggaraan diklat, pada kategori ini terdapat
angka presentase ketidak puasan yang tinggi
karena keterlambatan penyampaian materi dari
jadwal yang telah ditetapkan dengan presentase
sebesar 60%. Angka tersebut merupakan angka
ketidak puasan tertinggi dari seluruh indikator
yang ada pada evaluasi penyelenggaraan.
Meskipun angka presentase lainnya memuaskan,
akan tetapi tertutup oleh ketidak puasan akibat
keterlambatan waktu pelaksanaan. 3) evaluasi
sarana, berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa Sanggar Batik Cikadu
memiliki sarana yang sangat memadai untuk
mneyelenggarakan diklat membatik karena mampu
mengakomodir seluruh kebutuhan peserta diklat.
4) evaluasi kemampuan instruktur, pada indikator
ini peserta diklat merasa sangat puas karena
instruktur yang melatih sudah sangat
berpengalaman, dengan begitu peserta diklat dapat
terpenuhi seluruh kebutuhannya selama diklat
berlangsung. Instruktur juga dinilai sangat sigap
dalam membantu peserta diklat.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil evaluasi level-1 model
Kirkpatrick pada evaluasi reaksi tingkat kepuasan
peserta diklat membatik dapat disimpulkan bahwa
meskipun instruktur batik memiliki kemampuan
yang handal dalam memfasilitasi belajar
mahasiswa serta sarana prasarana yang diberikan
sangat menunjang penyelenggaraan diklat akan
tetapi tidak mampu mengatasi permasalahan
belajar mahasiswa karena materi yang disajikan
tidak sesuai dengan kebutuhan peserta diklat.
Padahal, diklat membatik melalui seni membatik
diharapkan mampu menjembati permasalahan
mahasiswa pada mata kuliah kreativitas dan
keberbakatan agar dapat membangun kreativitas
dan bakat mahasiswa pada seni membatik.
Sayangnya, mahasiswa pg-PAUD STKIP Syekh
Manshur tidak begitu menyukai seni membatik
sehingga hasil angket yang didapat menunjukkan
bahwa hanya 40% mahasiswa yang tertarik
dengan seni membatik.

Rekomendasi peneliti untuk kegiatan
diklat membatik yang akan datang, agar
penyelenggara diklat yaitu Sanggar Batik Cikadu
mampu menyesuaikan materi dengan kebutuhan
peserta diklat secara maksimal. Selanjutnya,
sanggar batik cikadu juga harus menyiapkan hal-
hal insidential yang mungkin terjadi seprti, adanya
pemadaman listrik yang mengganggu
berlangsungnya kegiatan karena tidak dapat
menampilkan video. Dengan begitu, perlu ada
kesiapan khusus jika terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan.
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